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PERBANDINGAN POTENSI DIURETIK ANTAR BAGIAN DARI 
MENTIMUN (CUCUMIS SATIVUS L.) PADA MUS MUSCULUS JANTAN 
Elicia Vincensa 
NRP : 1523016048 
Hipertensi merupakan salah satu bentuk gangguan kardiovaskular yang menjadi 
penyebab kematian terbesar di Indonesia. Kejadian hipertensi mengalami 
peningkatan dari tahun 2016 hingga 2018. Terapi farmakologi yang untuk 
mengatasi hipertensi memiliki cara kerja yang beragam, salah satunya adalah obat 
diuretik. Obat diuretik bekerja dengan mengatur keseimbangan cairan dan natrium 
dalam tubuh. Peningkatan retensi natrium dan air dapat meningkatkan curah 
jantung yang berakibat pada kenaikan tekanan darah. Obat diuretik akan 
menurunkan volume darah sehingga curah jantung akan menurun. Oleh karena 
itu, obat diuretik dapat melakukan kontrol tekanan darah. Efek diuretik bisa 
didapatkan melalui obat-obat, buah, dan sayur, salah satunya Mentimun (Cucumis 
sativus L.). Mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki kandungan fotokimia yang 
dapat bekerja sebagai diuretik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perbedaan potensi diuretik 
yang dimiliki antar bagian dari Mentimun (Cucumis sativus L.). Metode yang 
digunakan pada penelitian eksperimental ini adalah post-test only control group 
design. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hewan Fakultas Farmasi 
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya pada tanggal 24 Juli 2019 sampai 
27 Agustus 2019. Penelitian dilakukan secara in vivo dengan menggunakan 
hewan coba, yaitu Mus musculus jantan. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 
44 ekor dan dibagi menjadi 11 kelompok. 2 kelompok menjadi kelompok kontrol 
positif yang diberikan furosemid dan negatif yang diberikan aquadest. 9 kelompok 
lainnya dibagi menjadi 3 kelompok besar bagian dari Mentimun (Cucumis sativus 
L.), yaitu daging buah saja, daging buah dan kulit, dan buah keseluruhan (daging 
buah, kulit, dan biji). Setiap bagian memiliki 3 kelompok konsentrasi, yaitu 0,5 
mg/mL, 5 mg/mL, dan 50 mg/mL. Setiap Mus musculus akan mendapatkan 
rehidrasi 1 mL aquadest dan 1 jam setelahnya mendapatkan 1 mL ekstrak metanol 
xiv 
 
sesuai dengan kelompok bagian dan konsentrasi Mentimun (Cucumis sativus L.). 
24 jam setelah pemberian ekstrak, urine Mus musculus akan diukur. Evaluasi 
volume urine dilakukan pada menit ke 30 dan 60 serta jam ke 6, 9, 12, dan 24. 
Urine yang didapatkan selama 24 jam dievaluasi kandungan natrium dan kalium 
urinenya.  
Hasil analisis dengan One-way Anova dan Kruskal Wallis menunjukkan 
data tidak signifikan, kecuali pada bagian Kalium Urine antar konsentrasi dari 
Mentimun (Cucumis sativus L.). Ini menunjukkan tidak ada perbedaan hasil antar 
kelompok. Hasil kelompok perlakuan dan kelompok kontrol juga tidak memiliki 
perbedaan. Ini dapat diinterpretasikan bahwa potensi diuretik dari Mentimun 
(Cucumis sativus L.) sebanding dengan Furosemid. Perbedaan yang ada adalah 
kalium urine yang dihasilkan pada antar konsentrasi dan duration of action. Setiap 
konsentrasi memiliki perbedaan hasil kadar kalium urine. Kalium urine paling 
tinggi didapatkan pada konsentrasi paling rendah, yaitu 0,5 mg/mL. Kalium urine 
yang dihasilkan pada Mus musculus yang diberikan Mentimun (Cucumis sativus 
L.) lebih besar dibandingkan Furosemid. Ini menunjukkan bahwa Mentimun lebih 
boros kalium dibandingkan Furosemid. Furosemid juga memiliki duration of 
action yang lebih cepat dibandingkan Mentimun (Cucumis sativus L.). Bagian 
Mentimun (Cucumis sativus L.) yang memiliki potensi diuretik paling baik adalah 
daging buah dan kulit pada konsentrasi 0,5 mg/mL. Buah Mentimun (Cucumis 
sativus L.) secara keseluruhan dengan konsentrasi 0,5 mg/mL memiliki efek 
natriuresis dan kaliuresis yang paling tinggi. Jumlah Mentimun (Cucumis sativus 





PERBANDINGAN POTENSI DIURETIK ANTAR BAGIAN 
DARI MENTIMUN (CUCUMIS SATIVUS L.) PADA MUS 
MUSCULUS JANTAN 
Elicia Vincensa 
NRP : 1523016048 
Latar Belakang : Salah satu penyebab kematian yang tersering di Indonesia 
adalah Gangguan kardiovaskular. Salah satu bentuk gangguan kardiovaskular 
adalah hipertensi. Diperkirakan angka kejadian hipertensi akan meningkat pada 
tahun 2025. Salah satu terapi yang dapat digunakan pada pasien hipertensi adalah 
obat diuretik. Obat diuretik bekerja dengan menurunkan volume darah melalui 
pengaturan keseimbangan cairan dan natrium dalam tubuh. Efek diuretik ini bisa 
didapatkan dari Mentimun (Cucumis sativus L.). Tujuan : Untuk menjelaskan 
perbedaan potensi diuretik antar bagian Mentimun (Cucumis sativus L.). Metode : 
Penelitian eksperimental dilakukan dengan metode post-test only control group 
design dengan menggunakan hewan coba (in vivo). Hewan coba yang digunakan 
adalah Mus musculus jantan sebanyak 44 ekor. Seluruh hewan coba dibagi 
menjadi 9 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol. Setiap hewan coba akan 
mendapatkan pemberian ekstrak metanol Mentimun (Cucumis sativus L.) 
sebanyak 1 mL sesuai dengan bagian dan konsentrasi kelompok perlakuan. 
Hewan coba akan dimasukkan ke kandang metabolik untuk mengukur volume 
urine selama 24 jam. Hasil urine akan diserahkan pada Laboratorium untuk 
analisis Natrium dan Kalium urine. Hasil : Bagian Mentimun (Cucumis sativus 
L.) yang memiliki potensi diuretik paling baik adalah daging buah dan kulit 
dengan konsentrasi 0,5 mg/mL. Bagian Mentimun (Cucumis sativus L,) yang 
memiliki natriuresis dan kaliuresis paling tinggi adalah buah keseluruhan (daging 
buah, kulit, dan biji). Simpulan : Mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki 
potensi diuretik yang mirip dengan Furosemid. Konsentrasi kecil lebih 
menimbulkan potensi diuretik yang baik. Natriuresis dan Kaliuresis juga terjadi 
pada saat mengonsumsi Mentimun (Cucumis sativus L.). 






THE POTENTIAL DIURETIC COMPARISON BETWEEN 
PARTS OF CUCUMBER (CUCUMIS SATIVUS L.) IN MALE 
MUS MUSCULUS 
Elicia Vincensa 
NRP : 1523016048 
Background : Cardiovascular diseases are one of the most often caused of death 
in Indonesia. One kind of cardiovascular events is hypertension. Hypertension is a 
type of Cardiovascular Diseases that is estimated its incidence rate of 
hypertension will be increased in the year of 2025. Diuretic is one of the theraphy 
that can be used for this disease. Diuretic works by decrease blood volume by 
manage the water and natrium balance inside the body. This effect can be 
obtained from Cucumber (Cucumis sativus L.). Objective : The aim of this study 
is to explain the differences potential diuretic among parts of Cucumber (Cucumis 
sativus L.). Method : This study use post-test only control group design method 
in animal testing (in vivo). Animal testing in this study is 44 male Mus 
musculus.All of the animal testing is divided into 9 treatment groups and 2 control 
groups. All Mus musculus get 1 mL methanol extract of Cucumber (Cucumis 
sativus L.) according to their group. The animal testing is put on metabolic cage to 
measure urine volume for 24 hours. Result : Part of Cucumber (Cucumis sativus 
L.) that has the best potential diuretic is flesh and rind on 0,5 mg/mL. Part of 
Cucumber (Cucumis sativus L.) that has the highest natriuresis dan kaliuresis is 
whole fruit (flesh, rind, and seed). Conclusion : Cucumber (Cucumis sativus L.) 
has a similar potential diuretic with Furosemid. Low concentrations lead to better 
potential diuretic. Natriuresis and Kaliuresis can also be found on Cucumber 
(Cucumis sativus L.). 
Key words : Potential diuretic, Cucumber (Cucumis sativus L.), natrium in urine, 
potassium in urine. 
 
